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	      Nama Sekolah                    : SMK Negeri 6 Aceh Singkil
Kelas / Program Keahlian: X / Tata Busana
Mata Pelajaran                  : Sejarah
Nama                                  : Yunidha,SPd



      
1. SITUASI (Situation)
· Latar Belakang:
· Siswa kelas X Tata Busana di SMK Negeri 6 Aceh Singkil cenderung menganggap mata pelajaran Sejarah sebagai pelajaran teori yang penuh hafalan teks, kurang menarik, dan tidak berhubungan langsung dengan keahlian vokasi mereka (fashion/menjahit).
· Pemahaman siswa terhadap sejarah lokal, khususnya sejarah peradaban, akulturasi budaya, dan evolusi busana tradisional di Aceh Singkil, masih sangat minim.
· Mengapa Praktik Baik ini Penting?
· Siswa Tata Busana membutuhkan wawasan sejarah kebudayaan dan tekstil sebagai sumber ide (moodboard) dan inspirasi desain busana berkarakter lokal di masa depan.
· Pembelajaran sejarah di SMK perlu dikemas secara kontekstual agar mampu mengaitkan nilai-nilai masa lalu dengan keterampilan vokasi masa kini.



2. TANTANGAN (Challenge)
· Tantangan yang Dihadapi:
1. Apatisme Siswa terhadap Teori Sejarah: Mengubah persepsi siswa bahwa sejarah bukan sekadar menghafal tahun dan tokoh, melainkan memahami proses dan nilai budaya.
2. Menghubungkan Sejarah dengan Tata Busana: Merancang materi sejarah yang sinkron dengan kompetensi dasar tata busana (seperti pola, ragam hias, dan tekstil).
3. Minimnya Sumber Literatur: Sumber pustaka tertulis mengenai sejarah rinci perkembangan busana adat Aceh Singkil yang mudah diakses siswa masih terbatas.
· Pihak yang Terlibat:
. Guru Mata Pelajaran Sejarah: Perancang model pembelajaran terintegrasi vokasi.
. Guru Keahlian Tata Busana: Mitra diskusi untuk memastikan tugas relevan dengan keahlian siswa.
. Siswa Kelas X Tata Busana: Subjek utama pembelajaran.
. Tokoh Adat / Budayawan Aceh Singkil: Narasumber sejarah dan ragam hias tradisional.
3. AKSI (Action)
Langkah-langkah strategis yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran:
1. Rancangan Projek "Fashion Timeline & Story of Textile":
· Guru mengarahkan pembelajaran sejarah materi Kerajaan Nusantara/Evolusi Budaya dengan fokus pada perkembangan busana, kain tradisional, dan ragam hias dari masa ke masa di Sumatra dan Aceh Singkil.
2. Eksplorasi Sejarah Busana Tradisional Aceh Singkil (Riset Lapangan & Studi Pustaka):
· Siswa mengumpulkan informasi mengenai sejarah busana adat Aceh Singkil (misalnya: akulturasi budaya Pesisir, Gayo, Pakpak, dan Melayu dalam pakaian adat).
· Siswa mengidentifikasi makna historis di balik motif, warna, dan struktur pakaian adat lokal.
3. Pembuatan Produk Kreatif (Sejarah dalam Sketsa & Fragmen Textile):
· Siswa tidak diminta membuat esai tebal, melainkan membuat "Buku Lini Masa Sejarah Busana" (Fashion History Scrapbook) atau papan inspirasi (Moodboard Sejarah).
· Siswa menggambarkan sketsa evolusi bentuk busana dan menempelkan sampel kain/pola ragam hias tradisional disertai narasi singkat mengenai latar belakang sejarahnya.
4. Pameran Mini & Presentasi Storytelling:
· Siswa mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas dengan cara menceritakan kisah sejarah di balik sketsa atau motif busana yang mereka buat.
4. REFLEKSI HASIL DAN DAMPAK (Reflection)
· Hasil & Dampak Aksi:
· Peningkatan Antusiasme Belajar: Keterlibatan dan keaktifan siswa dalam pembelajaran Sejarah meningkat drastis hingga 90% karena tugas yang diberikan sesuai dengan minat dan keahlian seni/desain mereka.
· Pemahaman Sejarah yang Mendalam: Siswa tidak hanya tahu nama peristiwa sejarah, tetapi juga memahami alasan kultural di balik bentuk dan motif busana adat Aceh Singkil.
· Apresiasi terhadap Kebudayaan Lokal: Tumbuh rasa bangga terhadap warisan budaya Aceh Singkil yang nantinya dapat mereka kembangkan menjadi karya fashion modern.
· Faktor Keberhasilan:
· Kolaborasi antarguru (Sejarah dan Tata Busana) dalam merancang tugas berbasis proyek yang saling mendukung.
· Pendekatan visual dan praktis yang sesuai dengan tipe belajar siswa jurusan Tata Busana.
· Pembelajaran Berharga (Lesson Learned):
· Pembelajaran Sejarah di SMK akan jauh lebih bermakna jika diselaraskan dengan program keahlian siswa. Mengintegrasikan sejarah dengan keahlian Tata Busana terbukti mampu mengubah mata pelajaran teori menjadi sarana eksplorasi ide kreasi busana.

